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A. Latar Belakang

Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) dengan Kinerja organisasi yang
efektif dan efisien, dengan dilakukannya penilaian kinerja aspek keuangan ini,
maka segala pengambilan keputusan dapat ditelaah apakah sudah dilakukan
secara tepat dan objektif. Hal ini, juga berguna untuk mengetahui dan
mengevaluasi pelaksanaan kinerja dan membandingkan dengan rencana Kerja
serta melakukan tindakan untuk memperbaiki kinerja periode berikutnya.

Pemerintah mendirikan usaha Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM)
bertujuan untuk menyediakan air bersih yang struktur organisasinya berinduk
pada pemerintah daerah. PDAM merupakan badan usaha yang harus menjalankan
dua fungsi sekaligus, yaitu sebagai social oriented dan profit oriented. Social
oriented adalah pelayanan yang baik terhadap masyarakat dalam penyediaan air
bersih, sedangkan profit oriented adalah tujuan untuk menghasilkan laba sebagai
dana untuk beroperasi dan sebagai sumber penerimaan daerah. Maka sudah
menjadi keharusan agar didalamnya menjalankan kedua fungsi tersebut.
(Widyanto, 2012 : 1)

Oleh karena itu, PDAM Kota Surakarta dituntut untuk dapat melakukan
segala upaya perbaikan dan penyempurnaan dalam meningkatkan kualitas
pelayanan air minum yang telah menjadi kebutuhan bagi masyarakat banyak, pada
saat ini PDAM dinilai masih rendah dalam cakupan pelayanan ini disebabkan

keterbatasan jaringan pipa distribusi air kepada masyarakat dan tenaga tehnik



yang ada dilapangan yang melayani penyambungan pelanggan serta kecepatan
penanggulangan kebocoran pipa air yang di distribusikan kepada masyarakat.
Untuk itu dilakukan upaya perbaikan dan penyempurnaan kualitas pelayanan air
minum, ini diharapkan dapat tercapainya PDAM dengan Kinerja organisasi yang
efektif dan efisien. Menghadapi kondisi tersebut perlu dilakukan penilaian kinerja
manajemen dengan penilaian Kinerja, maka manajemen dapat mengetahui,
kualitas dan pelayanan air minum yang telah diberikan kepada masyarakat.
(Andries, 2011:6)

Dengan dilakukan penilaian kinerja ini, maka segala pengambilan
keputusan dapat ditelaah apakah sudah dilakukan secara tepat dan objektif. Hal
ini, juga berguna untuk mengetahui dan mengevaluasi pelaksanaan Kkinerja dan
membandingkan dengan rencana kerja serta melakukan tindakan untuk
memperbaiki Kinerja periode berikutnya.

Analisis terhadap laporan keuangan memerlukan suatu ukuran dan cara, di
mana dapat memberikan pandangan yang lebih baik tentang kondisi keuangan dan
prestasi perusahaan. Perusahaan dapat menganalisis laporan keuangan dengan
membandingkan rasio-rasio keuangannya selama beberapa tahun untuk
mengetahui bagaimana perkembangan kinerja perusahaan dari tahun ke tahun.
Selain itu, dengan melakukan analisis terhadap rasio keuangan pihak manajemen
dapat mengambil tindakan dan kebijakan yang tepat demi kelangsungan
perusahaannya.

Mengingat pentingnya analisa rasio tersebut bagi pihak-pihak yang

berkepentingan terhadap posisi keuangan maupun perkembangan perusahaan



yang telah diuraikan diatas, maka peneliti tertarik untuk meneliti kinerja keuangan
perusahaan dengan menggunakan analisis rentabilitas.

Berdasarkan latar belakang diatas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian di
Kota Surakarta yang berkenaan dengan analisis kinerja keuangan perusahaan
daerah air minum setempat dengan judul “ANALISIS LAPORAN
KEUANGAN UNTUK MENILAI KINERJA PERUSAHAAN
BERDASARKAN ANALISIS RASIO LIKUIDITAS, RASIO
SOLVABILITAS, DAN RASIO RENTABILITAS PADA PERUSAHAAN

DAERAH AIR MINUM KOTA SURAKARTA?”

B. Rumusan Masalah
1. Berapa besar tingkat likuiditas, solvabilitas dan rentabilitas dilihat dari
laporan keuangan yang disajikan PDAM Kota Surakarta untuk periode
2008, 2009, 2010, 2011, dan 2012.
2. Berapa besar perubahan tingkat likuiditas, solvabilitas dan rentabilitas
selama periode 2008 s/d 2012.
3. Bagaimana kondisi keuangan dan kinerja PDAM Kota Surakarta
selama periode 2008 s/d 2012.
C. Tujuan
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana Kkinerja
keuangan Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Kota Surakarta selama tahun
2008-2012 berdasarkan analisis rasio likuiditas, rasio solvabilitas, rasio

rentabilitas.



D. Manfaat

1.

Bagi Lokasi Penelitian yaitu penelitian ini diharapkan menjadi
tambahan informasi pada penilaian kinerja keuangan Perusahaan
Daerah Air Minum Kota Surakarta pengelolaan rasio rentabilitas
perusahaan untuk dapat menciptakan nilai bagi perusahaan (firm’s
value creation). Selain itu penelitian ini diharapkan memberikan
kontribusi sebagai bahan masukan dan pertimbangan dalam
pengambilan kebijakan dan keputusan terkait perlakuan terhadap
kinerja keuangan berdasarkan rasio likuiditas, rasio solvabilitas, dan
rasio rentabilitas Perusahaan Daerah Air Minum Kota Surakarta

Bagi Pengembangan ilmu pengetahuan yaitu penelitian ini dapat
memberikan manfaat teoritis dalam pengembangan ilmu akuntansi
kontemporer, terutama dalam kajian kinerja keuangan berdasarkan
rasio likuiditas, rasio solvabilitas, dan rasio rentabilitas.

Bagi peneliti yaitu lebih memahami tentang konsep dan teori kinerja
keuangan dari aspek rasio likuiditas, solvabilitas, dan rentabilitas pada
perusahaan khususnya Perusahaan Daerah Air Minum Kota Surakarta
serta sebagai salah satu persyaratan dalam penyelesaian studi guna
memperoleh gelar sarjana Ekonomi Jurusan Manajemen pada Fakultas

Ekonomi dan bisnis Universitas Muhammadiyah Surakarta.

E. Sistematika Penulisan Skripsi

Sistematika penulisan skripsi terdiri dari beberapa bab, yaitu :
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Dalam bab pendahuluan membahas tentang : Latar Belakang,
Perumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, dan
Sistematika Penulisan Skripsi.

TINJAUAN PUSTAKA

Dalam bab ini membahas mengenai pemahaman teori sebagai
landasan menganalisis masalah meliputi Konsep Dan Teori
Kinerja, Kinerja Keuangan, Rentabilitas Keuangan.
METODOLOGI PENELITIAN

Dalam bab ini membahas metode penelitian meliputi Kerangka
Pemikiran, Obyek Penelitian, dan Sumber Data, Teknik
Pengumpulan Data dan Teknik Analisis Data.

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

Dalam bab ini menjelaskan gambaran PDAM Kota Surakarta,
Hasil Analisis Data, Pembahasan Hasil Penelitian.

PENUTUP

Bab ini berisi kesimpulan dan saran dapat bermanfaat bagi pihak

yang bersangkutan.



